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TAQWA



Menurut bahasa, kata taqwa berarti "memelihara" atau "menghindari". Dengan
kata lain, pemeliharaan tersebut berkaitan erat dengan diri atau keluarga.
Sederhananya, taqwa adalah melaksanakan perintah Allah dan menjahui segala
larangan-Nya. 

Kata takwa, menurut HAMKA dalam tafsirnya, Al-Azhar, diambil dari rumpun
kata wiqayah yang berarti memelihara. Memelihara hubungan yang baik dengan
Allah SWT. Memelihara jangan sampai terperosok kepada perbuatan yang tidak
diridhai-Nya. Memelihara segala perintah-Nya supaya dapat dijalankan.
Memelihara kaki jangan terperosok ke tempat yang penuh lumpur atau duri. 

Dengan demikian, Taqwa tidak dapat diartikan sebatas takut kepada Allah SWT.
Rasa takut kepada Allah SWT adalah bagian kecil dari takwa. 

TAQWA



Dibimbing Al-Qur'an 
 Salah satu ciri orang sholeh adalah selalu berpedoman pada Al-Qur'an.
Ada kebenaran mutlak dalam semua ayat Al-Qur'an, sehingga setiap
Muslim yang saleh harus menggunakannya sebagai pedoman. 

Beberapa ciri orang bertaqwa 
 

Terbentuknya Salat 
 Sebagaimana telah diketahui, shalat merupakan salah satu bentuk
ibadah bagi umat Islam yang sering dianggap sebagai rukun agama. Oleh
karena itu, ciri-ciri orang yang bertakwa adalah orang yang
melaksanakan shalat.



Dalil Dalil Taqwa

QS. Al
Maidah ayat

35 

QS. 
Al-Ahzab 70 

 

 QS. At-
Tawbah 119 

 

QS.
 Luqman 33



Takwa menempati kedudukan yang sangat penting dan sangat tinggi
dalam Islam. Hal ini menjadi jelas tatkala Allah memerintahkan
seluruh hamba-Nya baik umat terdahulu maupun yang terakhir,
untuk bertakwa kepada-Nya.

 

Allah berfirman,
 

يْنَا الَّذِينَ أوُتوُا الْكِتَابَ مِن قَبْلِكمُْ وَإِيَّاكمُْ أنَِ اتَّقُوا اللهَّ وَلَقَدْ وَصَّ
“Dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang
diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; bertakwalah kepada
Allah.” 

KEDUDUKAN TAQWA



Proses Pendakian Taqwa Dalam Islam
 
 
 
 
 
 
\
 
 

Dan bersegeralah kalian menuju ampunan dan syurga Allah, yang luasnya seluas langit dan
bumi, yang hanya disediakan bagi orang-orang bertaqwa" ~ QS Ali-Imran : 133.

Meningkatkan jiwa al-kariem (dermawan)

Pengendalian keinginan

Perbanyak taubat

Menghidupkan hati.

Ada empat langkah untuk meraih taqwa diantaranya sebagi berikut :



Menahan Marah

Perilaku
Taqwa
Dalam
Kehidupan

Berinfak diwaktu
lapang dan sempit

Berbuat ihsan
 

Memaafkan

Cepat menyadari
kesalahan lalu

beristighfar



Terima
Kasih


